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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya kemajuan ilmy teknologi setiap orang dituntut untuk
terus melakukan usaha daiam peningkatan diri. Salah satu aspek penting sebagai
modal keunggulan sumber daya manusia berkualitas adalah melaluj penguasaan
berbahasa.

© Yusuf dalam Rachmawati dan Kurniati (2003: 89) menyatakan bahwa:

dalam bentuk lambang atau simbo] seperti dengan menggunakan lisan, tulisan,
lukisan, isyarat bilangan dan mimik wajah,’

- Keterampilan berbahasa terdir atas empat aspek, diantaranya adalah

untuk berbicara, menyampaikan ide atay gagasan serta sebagai alat untuk
mencurahkan perasaan, serta berfungsi sebagai alat berfikir dan berkoml.mikasi.
Tarigan (198]: 15) menyatakan bahwa “berbicara merupakan ke;r_lampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulas; dari kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan pikiran, 8agasan dan perasaan.”

Selain pendapat di atas, Arsyad dan Mukti U, S dalam Rosita (2007)
mengungkapkan bahwa “kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan

kalimat-kalimat untuk mengekspresikan, mengatakan, menyampaikan pikiran,

gagasan dan perasaan.™



Sebagai salah saty lembaga pendidikan untuk anak usia €mpat sampai dengan
enam tahun, Taman Kanak-Kanak diwajibkan untuk memberikan fasilitas yang

mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara optimal, salah

mengatakan bahwa ‘adanya stimulps berkelanjutan, proses interaksi dan rumusan
bahasa secara verbal dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak.’
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan dj atas, sudah Sepantasnya anak usia

Taman Kanak-Kanak diberikan kesempatan untuk mengekpsresikan gagasannya

menjalini'komunikasi lisan yang baik dengan teman sebayanya atay mungkin
dengan diang dewasa seka‘lipun.

Wortham (2006: 100) mengungkapkan bahwa “anak akan belajar dengan
orang-orang di sekitarnya, anak menjadi seorang peniru yang baik ketika
dihadapkan pada lingkungan tempat tinggalnya.” Kemampuan berbicara sangat
penting diberikan sedin; mungkin, karena kemampuan berbicara pada usia remaja )
Sangat tergantung pada kemampuan berbicara pada wakty kecil. Kemampua.n
berbicara anak sangat dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya. Berhasilnya
anak melewati masa kritis perkembangan  bicara akan menghasilkan

kesuksesannya di masa depan.

darj lingkungan terdekat mereka, yaitu keluarga. Pernyataan di atas sesuai dengan

Yang diungkapkan oleh Syamsu (2005: 119) menyebutkan bahwa “kemampuan



mengucapkan kata-kata merupakan hasil belajar melalui imitasi (peniruan)
terhadap suara-suara Yang didengar anak darj oranglain (terutama orangtuanya).”

Jamaris (2006: 30) mengungkapkan bahwa:

Keterampilan berbicara seperti kemampuan untuk menyatakan gagasan,

sebelum ia terampil dalam ragam keterampilan bahasa yang lainnya. Seperti yang
diungkapkan oleh Tarigan, (1981: 15) bahwa keterampilan berbicara adalah

“kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulas; dari kata-kata untuk

Dilihat dari bentuk atay wujudnya, berbicara merupakan suatu alat untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan Yang disusun serta dikembangkan sesuaj
kebutuhan pendengar atay penyimak.

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara terdapat beberapa
metode pembelajaran yang dapat diguanakan guru ketika akan melakukan proses
pembelajaran. Salah saty diantara metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara anak adalah melalui metode bercakap-cakap.

Menurut Moeslihatoen (2004: 95), mengungkapkan bahwa:

“Metode bercakap-cakap dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak mampu
meningkatkan keberanijan anak untuk mengaktualisasi djri dengan menggunakan

kemampuan berbahasa secara ekspresif; Mmenyatakan pendapat, menyatakan
perasaan, menyatakan keinginan, dan kebutuhan secara lisan.”



Permasalahan mengenai  mengapa keterampilan berbicara ini penting
dikembangkan untuk aniak adalah pada dasarnya setiap manusia diberikan
kemampuan untuk berbi(_iara, hamun tidak semua manusia mampu dan terampil
dalam melakukan percaképan atau berbicara. Seperti_ contohnya, masih banyak
orang yang ketika akan berbicara di depa;1 khalayak umum masih merasa gugup
dan takut salah ketika nanti berbicara, hal ity dapat disebabkan karena banyak

faktor yang yang menjadi permasalahan tersebut, beberapa faktor permasalahan

pikirannya, bahkan supaya anak berbicara Orang tua atau guru masijh perlu

cenderung  berpusat pada guru. Anak Jarang diberikan kesempatan untuk



mengungkapkan gagasan sesuaj dengan minatnya. Metode pembelajaran yang
sering guru gunakan adalah melalui metode pemberian tugas, yaitu anak
ditugaskan guru untuk mengerjakan lembar-lembar soa] yang ada dalam buky
paket. Sedangkan kegiatan bercakap-cakap guru dengan anak atay anak dengan
anak jarang sekali dilakukan. Kondis; seperti ini menyebabkan keterampilan
berbicara anak rendah. Berdasarkan pengamatan saat observasi, anak tidak begitu
tertarik  dengan media pembelajaran yang guru berikan. Hendaknya saat
memberikan pembelajaran, guru harys pintar dan kreatif dalam memilih metode
dan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak ungyk belajar.
Dengan kondisj seperti ini, kemampuan anak dalam mengungkapkan ide, gagasan,
pendapat atau ketika akan bercerita tentang pengalamannya secara sederhana,
anak belum mampu.  Seperti contoh pada saat gury meminta anak untuk
menceritakan pengalaman yang telah didapat anak ketika liburan, masih
ditemukan banyvak anak Yang tidak may menceritakan pengalamannya, Jarang
sekali ditemukan anak yang mampu menyusun kata-kata hingga menjadi sebuah
kalimat vang benar atau berbjcara dengan lancar.

Sebagai salah saty lembaga pendidikan anak usia dinj yang berada pada Jalur
formal. pendidikan Taman Kanak-Kanak yang berada pada usia 4-6 tahun. sudah
sepantasnva menyelenggarakan proses  pembelajaran yang  mampu

mengembangkan seluruh potensi anak termasyk salah saty diantaranya adalah

mengembangkan kemampuan berbicara.



mengenai Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada Anak Usia Taman

Kanak-Kanak Melaluj Metode Bercakap-cakap.
B. Rumusan Masalah

adalah bagaimana peningkatan keterampilan berbicara pada anak usia Taman
Kanak-kanak melaly;j metode bercakap—cékap.
Secara lebih rinci, rumusan masalah inj dituangkan ke dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut: |
1. Bagaimana kondisi objektif pengembangan baha.sa, khususnya dalam
keterampilan berbicara anak di TK. Kemala Bhayangkari 379
2. Bagaimana pelaksanaan metode bercakap-cakap dalam meningkatkan
keterampilan berbicara anak dj TK. Kemala Bhayangkari 377
3. Bagaimana keterampilan berbicara anak dj TK. Kemala Bhayangkari 37

setelah diterapkannya metode bercakap—cakap?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

bercakap-cakap.



o

Tujuan Khusus

Adapun secara khusus penelitian inj bertujuan untuk:

a. Mengetahui kondisj objektif kegiatan pengembangan bahasa, khususnya
dalam keterampilan berbicara di TK_ Kemala Bhayangkari 37.

b. Mengetahuj pelaksanaan metode bercakap-cakap dalam meningkatkan
keterampilan berbicara anak dj TK_ Kemala Bhayangkari 37.

€. Mengetahuj peningkatan keterampilan berbicara anak TK. Kemala

Bhayangkarij 37 setelah menggunakan metode bercakap—cakap.

Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasar; oleh asums;i sebagai berikut

menyampaikan maksud Seseorang kepada oranglain dengan menggunkan
bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh oranglain
(Suhartono, 2005)

Bercakap-cakap mengandung artj belajar mewujudkan kemampuan bahasa
reseptif dan ekspresif. Bahasa reseptif jalah banyaknya kata-kata bary yang
dikuasai oleh anak yang diperolehnya darj bercakap-cakap. Sedangkan bahasa

ekspresif jalah semakin seringnya anak menyatakan keinginan, kebutuhan,



pikiran dan perasaan kepada oranglain secara lisan (Moeslihatoen. 2004: 93.
94).

4. Metode bercakap-cakap adalah suaty cara pPenyampaian bahan pengembangan
Yang dilaksanakan melalui bercakap-cakap dalam bentyk tanya jawab antarg

anak dengan guru atau anak dengan anak (Depdikbud, 2003- 28).

E. Metode Penelitian

Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) adalah
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti. sejak
disusunnya suaty perencanaan sampaij penelti terhadap tindakan nvata di dalam
kelas Yang  berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk  memperbaikj kondisi
pembelajaran yang dilakukan. Sementara itu, di!aksanakann_\a PTK diantaranya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan atay pengajaran yang diselenggarakan
oleh guru atay pengajar-peneliti iy sendiri, yang dampaknya diharapkan tidak ada
lagi permasalahan Yang mengganjal dj hatj (Muslihuddin. 2009- 9).

Secara garis besar tahapan Yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelas

digambarkan dalam gambar [. |

&



Identifikasj
Masalah

Perencanaan
Ulang

Gambar 1. |
Spiral Tindakan Kelas .
aptasi dari Hopkins dalam Agib, 2006: 31)

(Ad

Berdasarkan Spiral Tindakan Kelas menurut Hopkins dalam Agqib (2006: 30)

dapat di uraikan sebagai berikut:

i. Penetapan fokus masalah penelitian

a. Merasakan adanya masalah
b. Analisis Masalah
¢. Perumusan Masalah

2. Perencanaan tindakan

berupa SKM (Satuan Kegiatan Mingguan) dan SKH (Satuan Kegiatan
Harian).
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b. Mempersiapkan fasilitas dan sarang pendukung yang diperlukan di kelag
dalam mempersiapkan proses pembelajaran.

c. Mempersiapkan Instrumen untuk  merekam dan menganalisis data

d. Melaksanakan simulasi cara penggunaan metode bercakap-cakap menurut
pokok bahasan guna meningkatkan keterampilan berbicara anak.

3. Pelaksanaan tindakan

kegiatan inj disertai dengan kegiatan observasi dan interpretas; yang diikuti
dengan kegiatan refleks;.

4. Pengamatan interpretasi

refleks;.
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5. Refleksi
Refleksi merupakan suatu kegiatan menganalisis data mengenai proses,
masalah dan hambatan yang diketemukan dan kemudian dilanjutkan dengan

refleksi terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.

F. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dj TK Kemala Bhayangkari 37 yang beralamat di JI.
Nias No. 1 Bandung dengan populasi seluruh anak kelompok B (anak usia 5-6
tahun) yang mengikuti pembelajaran sejumlah 13 anak. Sedangkan yang menjadi
sampel penelitian yang diambil, sebanyak anak dalam kelompok tersebut, dengan

1 guru.



